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ABSTRAK 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstrak#* 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk melakukan pemantauan 

kualitas air limbah tambang pada Proyek Penambangan Emas IUP OP Arinem, Papandayan, Jawa 

Barat. Pemantauan ini dilakukan untuk mengevaluasi dampak lingkungan akibat aktivitas 

pertambangan serta memastikan bahwa air limbah yang dihasilkan memenuhi baku mutu 

lingkungan yang ditetapkan oleh regulasi yang berlaku. Parameter kualitas air yang diuji meliputi 

pH, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), amonia, zat padat 

terlarut (Total Dissolved Solids/TDS), zat padat tersuspensi (Total Suspended Solids/TSS), serta 

logam berat seperti seng (Zn), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd). Metode yang digunakan 

mencakup pengambilan sampel pada titik-titik pemantauan strategis, analisis laboratorium 

terhadap parameter tersebut, serta evaluasi terhadap hasil yang diperoleh dibandingkan dengan 

standar baku mutu air limbah pertambangan. Hasil dari pemantauan ini diharapkan dapat menjadi 

dasar rekomendasi perbaikan sistem pengelolaan air limbah guna mendukung keberlanjutan 

lingkungan. Selain itu, kegiatan ini juga mencakup sosialisasi kepada pihak terkait mengenai 

pentingnya pengelolaan limbah tambang yang bertanggung jawab. Dengan adanya pemantauan 

ini, diharapkan dapat tercipta sistem pengelolaan air limbah yang lebih baik dan berkelanjutan 

untuk mendukung lingkungan yang lebih sehat di sekitar area pertambangan. 

 
 

Pemantauan, air limbah, tambang emas, kualitas air, logam berat  

Abstrak maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan luaran yang dicapai sesuai 
dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat. Abstrak juga memuat uraian secara 
cermat dan singkat mengenai Laporan yang dibuat. Abstrak dibuat dalam Bahasa Indonesia dan 
Bahasa Inggris  

Kata kunci maksimal 5 kata 
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ABSTRACT 
*#Ringkasan_Kegiatan_Abstract#* 

This Community Service (PkM) activity aims to monitor the quality of mining wastewater at the 

Gold Mining Project IUP OP Arinem, Papandayan, West Java. This monitoring is conducted to 

evaluate the environmental impact of mining activities and ensure that the wastewater produced 

meets the environmental quality standards set by applicable regulations. The water quality 

parameters tested include pH, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand 

(COD), ammonia, Total Dissolved Solids (TDS), Total Suspended Solids (TSS), and heavy metals 

such as zinc (Zn), copper (Cu), and cadmium (Cd). The methods used involve sampling at strategic 

monitoring points, laboratory analysis of these parameters, and evaluating the results against the 

regulatory standards for mining wastewater. The findings from this monitoring are expected to 

serve as a basis for recommendations to improve wastewater management systems, supporting 

environmental sustainability. Additionally, this activity includes raising awareness among relevant 

stakeholders about the importance of responsible mining waste management. Through this 

monitoring initiative, it is hoped that a better and more sustainable wastewater management system 

can be established, contributing to a healthier environment around the mining site. 

 
 

Monitoring, wastewater, gold mining, water quality, heavy metal 
  

Keywords maximum 5 words 
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KATA PENGANTAR 
*#Kata_Pengantar#* 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema "Pemantauan Air 

Limbah Tambang di Proyek Penambangan Emas IUP OP Arinem, Papandayan, Jawa 

Barat" dapat terlaksana dengan baik. Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban 

atas kegiatan yang telah dilakukan serta sebagai bahan evaluasi untuk peningkatan pengelolaan air 

limbah pertambangan yang lebih baik dan berkelanjutan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pemantauan terhadap kualitas air limbah yang dihasilkan 

dari aktivitas pertambangan emas, guna memastikan bahwa limbah tersebut memenuhi baku mutu 

lingkungan yang telah ditetapkan oleh peraturan yang berlaku. Parameter yang diuji meliputi pH, 

Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD), amonia, Total 

Dissolved Solids (TDS), Total Suspended Solids (TSS), serta kandungan logam berat seperti 

seng (Zn), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd). Hasil dari pemantauan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya perbaikan sistem pengolahan air limbah serta meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya praktik pertambangan yang bertanggung jawab. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada Universitas Trisakti yang telah memberikan dukungan 

pendanaan untuk pelaksanaan kegiatan ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 

pihak perusahaan, masyarakat sekitar, serta tim yang terlibat dalam pengambilan sampel dan 

analisis data. Tanpa bantuan dan kerja sama dari berbagai pihak, kegiatan ini tidak akan dapat 

berjalan dengan lancar. 

Kami menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu kami terbuka 

terhadap kritik dan saran yang membangun untuk penyempurnaan di masa mendatang. Semoga 

laporan ini dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak, terutama dalam upaya menjaga 

kelestarian lingkungan di sekitar area pertambangan. 

Tim Penyusun 
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BAB 1. PENDAHULUAN 
*#Bab_1#* 

 
1.1. Latar belakang 
Industri pertambangan emas memiliki dampak ekonomi yang signifikan, terutama dalam 

menciptakan lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi di daerah sekitarnya. Namun, 

aktivitas pertambangan juga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan, terutama dalam hal 

pengelolaan air limbah. Air limbah yang dihasilkan dari proses penambangan dan pengolahan bijih 

emas sering mengandung senyawa kimia berbahaya seperti logam berat dan bahan organik yang 

dapat mencemari ekosistem perairan. 

Proyek Penambangan Emas IUP OP Arinem, Papandayan, Jawa Barat merupakan salah satu lokasi 

yang aktif dalam kegiatan pertambangan. Dengan meningkatnya aktivitas di area ini, diperlukan 

pemantauan terhadap kualitas air limbah untuk memastikan bahwa air yang dibuang telah 

memenuhi baku mutu lingkungan yang ditetapkan dalam regulasi. Pemantauan ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah sistem pengolahan limbah yang diterapkan sudah efektif dalam mengurangi 

pencemaran serta mencegah dampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat 

sekitar. 

Agar dampak pencemaran dapat diminimalkan, dilakukan pengujian terhadap beberapa parameter 

utama air limbah, antara lain pH, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), amonia, Total Dissolved Solids (TDS), Total Suspended Solids (TSS), serta 

kandungan logam berat seperti seng (Zn), tembaga (Cu), dan kadmium (Cd). Data yang diperoleh 

dari pemantauan ini akan menjadi dasar dalam menyusun rekomendasi perbaikan pengelolaan air 

limbah di area tambang. 

 
 
1.2. Masalah 
Beberapa permasalahan yang menjadi dasar pelaksanaan kegiatan ini adalah: 

1. Potensi pencemaran air akibat aktivitas pertambangan – Limbah cair yang mengandung 

logam berat dan senyawa organik dapat mencemari sumber air di sekitar tambang. 

2. Belum optimalnya sistem pengolahan limbah – Diperlukan evaluasi apakah sistem yang 

diterapkan telah efektif dalam mengurangi pencemaran. 
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3. Kurangnya pemantauan berkala terhadap kualitas air limbah – Monitoring yang rutin 

diperlukan untuk memastikan bahwa air limbah yang dibuang ke lingkungan aman dan 

sesuai standar. 

 
1.3. Tujuan 
Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah: 

1. Melakukan pemantauan kualitas air limbah tambang di Proyek Penambangan Emas IUP OP 

Arinem, Papandayan, Jawa Barat. 

2. Menganalisis hasil pengujian terhadap parameter kualitas air seperti pH, BOD, COD, 

amonia, TDS, TSS, dan logam berat (Zn, Cu, Cd). 

 
 
1.4. Manfaat  
Pelaksanaan kegiatan ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak, di antaranya: 

1. Bagi industri pertambangan – Dapat menjadi acuan dalam meningkatkan sistem 

pengolahan limbah sehingga sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2. Bagi masyarakat sekitar – Mengurangi risiko pencemaran lingkungan yang dapat 

berdampak pada kesehatan dan kualitas hidup mereka. 

3. Bagi akademisi dan peneliti – Menjadi bahan kajian dalam bidang pengelolaan lingkungan 

dan pertambangan berkelanjutan. 

4. Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan – Sebagai referensi dalam merumuskan 

regulasi terkait pengelolaan limbah tambang yang lebih baik. 

 
 
1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah 
Untuk mengatasi permasalahan yang ada, dilakukan pendekatan sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel air limbah – Dilakukan di beberapa titik strategis untuk mendapatkan 

data yang representatif. 

2. Pengujian laboratorium – Analisis terhadap parameter kualitas air seperti pH, BOD, COD, 

amonia, TDS, TSS, serta kandungan logam berat (Zn, Cu, Cd). 

3. Evaluasi hasil uji – Membandingkan hasil pengujian dengan standar baku mutu air limbah 

yang berlaku. 
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4. Penyusunan rekomendasi – Jika ditemukan kadar pencemaran yang melebihi ambang 

batas, akan diberikan rekomendasi perbaikan sistem pengolahan limbah. 

5. Sosialisasi dan edukasi – Memberikan pemahaman kepada pihak industri dan masyarakat 

sekitar mengenai pentingnya pengelolaan limbah yang bertanggung jawab. 

 
 
1.6. Khalayak Sasaran 
Kegiatan ini ditujukan kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu: 

1. Pihak industri pertambangan – Sebagai pemilik atau pengelola tambang yang 

bertanggung jawab atas pengolahan limbah yang dihasilkan. 

2. Masyarakat sekitar lokasi tambang – Sebagai pihak yang terdampak oleh pencemaran air 

dan memiliki kepentingan terhadap kualitas lingkungan di sekitarnya. 

3. Pemerintah daerah dan instansi terkait – Sebagai pemangku kebijakan yang mengawasi 

kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. 

4. Akademisi dan peneliti – Sebagai pihak yang dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam bidang lingkungan dan pertambangan berkelanjutan. 

 
 
1.7. Pembagian Kerja Pelaksana 
Berikut adalah pembagian kerja pelaksana dalam PkM ini: 

1. Ketua Tim Pelaksana 

a) Bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan keseluruhan kegiatan PkM. 

b) Mengawasi jalannya kegiatan, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

c) Menyusun laporan kegiatan PkM. 

d) Berkomunikasi dengan pihak-pihak terkait, termasuk aparat pemerintah desa dan 

pemangku kepentingan lainnya. 

2. Anggota Tim: 

a) Bertugas dalam pengujian laboratorium dan analisis kualitas lingkungan (air).  

Mengelola aspek teknis terkait pengambilan sampel dan pengujian. 

b) Bertanggung jawab dalam penyuluhan tentang pengelolaan sumber daya alam 

secara berkelanjutan. Mengembangkan materi edukasi untuk masyarakat terkait 

pentingnya menjaga kualitas lingkungan hidup. 

3. Tendik (Tenaga Kependidikan) 
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a) Mendukung tim dalam hal administrasi, logistik, dan pengumpulan data di 

lapangan. 

b) Bertanggung jawab terhadap dokumentasi kegiatan dan penyimpanan hasil 

pengujian serta analisis laboratorium. 

4. Mahasiswa 

a) Mendukung pelaksanaan kegiatan di lapangan, terutama dalam pengambilan 

sampel. 

b) Membantu dalam pengolahan data dan laporan kegiatan. 
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BAB 2. PELAKSANAAN KEGIATAN 
*#Bab_2#* 

 
2.1. Persiapan Kegiatan 
1. Koordinasi dengan Pihak Terkait 

• Melakukan komunikasi dengan pihak perusahaan tambang untuk mendapatkan izin dan 

akses ke lokasi pemantauan. 

• Berkoordinasi dengan laboratorium uji untuk menentukan metode analisis yang sesuai 

dengan standar baku mutu lingkungan. 

• Menghubungi instansi terkait, seperti dinas lingkungan hidup atau akademisi yang 

memiliki keahlian dalam pengujian kualitas air. 

2. Studi Literatur dan Pengumpulan Data Pendukung 

• Mengumpulkan informasi terkait regulasi baku mutu air limbah pertambangan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 

• Mempelajari karakteristik air limbah pertambangan emas, termasuk parameter pencemar 

utama dan dampaknya terhadap lingkungan. 

• Menganalisis data historis dari pemantauan kualitas air sebelumnya (jika tersedia) untuk 

melihat tren pencemaran yang terjadi. 

3. Penyusunan Rencana Sampling 

• Menentukan lokasi pengambilan sampel berdasarkan peta area tambang, dengan 

mempertimbangkan titik pembuangan air limbah dan potensi dampak terhadap lingkungan 

sekitar. 

• Menyusun jadwal pelaksanaan pemantauan, termasuk waktu pengambilan sampel dan 

pengiriman ke laboratorium uji. 

• Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk sampling, seperti botol sampel steril, 

alat ukur pH, termometer, alat pengambil sampel air (water sampler), serta pengawet 

sampel untuk parameter tertentu. 

4. Persiapan Peralatan dan Logistik 

• Memastikan ketersediaan peralatan laboratorium yang akan digunakan, seperti 

spektrofotometer untuk analisis logam berat, BOD Incubator untuk uji Biochemical 

Oxygen Demand (BOD), serta alat pengukur Chemical Oxygen Demand (COD). 

• Menyiapkan alat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan, masker, dan sepatu safety 

untuk memastikan keselamatan selama pengambilan sampel di lapangan. 
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• Mempersiapkan kendaraan dan transportasi untuk tim yang bertugas di lokasi tambang. 

6. Penyusunan Tim Pelaksana 

• Membagi tugas dalam tim, yang terdiri dari:  

a) Tim pengambilan sampel yang bertanggung jawab di lapangan. 

b) Tim analisis laboratorium yang menguji kualitas air sesuai dengan parameter 

yang telah ditentukan. 

c) Tim dokumentasi dan evaluasi yang mencatat hasil dan menyusun laporan 

kegiatan. 

• Mengadakan briefing sebelum kegiatan untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim 

memahami prosedur pemantauan dan standar keselamatan kerja. 

7. Persiapan Administrasi dan Pelaporan 

• Menyusun form pencatatan hasil uji lapangan untuk mencatat kondisi lingkungan saat 

pengambilan sampel. 

• Menyusun format laporan yang akan digunakan untuk menyajikan hasil pemantauan 

kepada pihak terkait. 

• Mengatur jadwal untuk penyampaian hasil pemantauan dan rekomendasi kepada pihak 

industri tambang serta pemangku kepentingan lainnya. 

 
 
2.2. Materi Kegiatan 
1. Materi Kegiatan 

Kegiatan pemantauan air limbah tambang di Proyek Penambangan Emas IUP OP Arinem, 

Papandayan, Jawa Barat mencakup beberapa aspek utama yang bertujuan untuk menilai kualitas 

air limbah yang dihasilkan dari aktivitas pertambangan. Materi kegiatan ini meliputi: 

A. Pengenalan dan Regulasi Baku Mutu Air Limbah 

• Penyampaian informasi terkait regulasi baku mutu air limbah berdasarkan Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia. 

• Penjelasan dampak pencemaran air limbah tambang terhadap lingkungan dan kesehatan 

masyarakat. 

• Studi kasus pengelolaan air limbah tambang yang berhasil diterapkan di daerah lain. 

B. Metodologi Pemantauan Kualitas Air Limbah 



7 
#laporanFV0PTGM1R21OYH78OP6IPTA4RKK0K3ET# 

 

• Pemilihan titik pengambilan sampel berdasarkan aliran limbah dan dampaknya terhadap 

ekosistem sekitar. 

• Teknik pengambilan sampel air limbah dengan prosedur standar: 

a) Penggunaan botol steril untuk menghindari kontaminasi. 

b) Penyimpanan sampel dengan metode yang sesuai agar parameter kimia tidak 

berubah. 

c) Penandaan dan pencatatan data sampel seperti lokasi, waktu, dan kondisi cuaca. 

• Parameter yang diuji meliputi: 

a) pH – Indikator keasaman atau kebasaan air. 

b) BOD (Biochemical Oxygen Demand) – Menunjukkan kadar bahan organik dalam 

air. 

c) COD (Chemical Oxygen Demand) – Mengukur kebutuhan oksigen untuk oksidasi 

bahan pencemar. 

d) Amonia – Parameter yang menunjukkan adanya polutan dari limbah industri. 

e) TDS (Total Dissolved Solids) & TSS (Total Suspended Solids) – Menunjukkan 

jumlah zat terlarut dan tersuspensi dalam air. 

f) Logam berat (Zn, Cu, Cd) – Indikator pencemaran air akibat aktivitas 

pertambangan. 

C. Pengujian dan Analisis Laboratorium 

• Pemaparan metode analisis laboratorium untuk setiap parameter yang diuji. 

• Penggunaan alat laboratorium seperti: 

a) pH meter untuk mengukur keasaman air. 

b) BOD Incubator untuk uji Biochemical Oxygen Demand (BOD). 

c) Spektrofotometer untuk analisis kadar logam berat dalam sampel air. 

• Perbandingan hasil pengujian dengan standar baku mutu yang berlaku. 

D. Evaluasi dan Rekomendasi 

a) Analisis hasil pengujian dan perbandingan dengan standar baku mutu. 

b) Identifikasi sumber pencemaran dan penyebabnya. 

c) Penyusunan rekomendasi perbaikan sistem pengolahan air limbah. 

d) Sosialisasi hasil kepada pihak industri dan masyarakat sekitar. 
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2.3. Pelaksanaan / Metode Pelaksanaan 
Kegiatan pemantauan air limbah tambang ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan: 

A. Persiapan 

• Koordinasi dengan pihak perusahaan tambang untuk akses lokasi. 

• Penentuan titik sampling di area pembuangan air limbah. 

• Persiapan alat sampling dan wadah penyimpanan sampel. 

• Kalibrasi alat uji laboratorium. 

 
Gambar 1. Peta titik pengambilan sampel 

 

B. Pengambilan Sampel Air Limbah 

• Pengambilan sampel dilakukan di titik PAD 1 dan PAD 2 sesuai dengan prosedur standar. 

• Sampel dimasukkan ke dalam wadah steril yang diberi label untuk memastikan identifikasi 

yang akurat. 

• Sampel kemudian dikemas dan dikirim ke laboratorium untuk diuji. 
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Gambar 2. Sampel air 

 

 
Gambar 3. Pengambilan sampel air di lapangan di PAD 1 
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Gambar 4. Pengambilan sampel air di PAD 2 

 
C. Pengujian di Laboratorium 

• Sampel air limbah diuji di Laboratorium Lingkungan Fakultas Arsitektur Lanskap dan 

Teknologi Lingkungan Universitas Trisakti. 

• Pengujian dilakukan sesuai dengan prosedur standar laboratorium. 

• Hasil uji dibandingkan dengan baku mutu yang ditetapkan. 
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Gambar 5. Hasil pengujian PAD 1 

 

 
Gambar 6. Hasil pengujian PAD 2 
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BAB 3. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
*#Bab_3#* 

 
3.1. Deskripsi (kemampuan Prodi dan Fak serta Universitas dalam bidang PkM selama 3 

tahun terakhir, dukungan material dan kebijakan, merujuk LED, 
renstra/renop/roadmap pengelola) 

Deskripsi mengenai kemampuan Program Studi, Fakultas, dan Universitas dalam bidang PkM 

selama 3 tahun terakhir, dukungan material, kebijakan yang mendukung, serta kaitannya dengan 

dokumen strategis seperti LED (Laporan Evaluasi Diri), Renstra (Rencana Strategis), Renop 

(Rencana Operasional), dan roadmap pengelola. 

1. Kemampuan Program Studi, Fakultas, dan Universitas dalam Bidang PkM Selama 3 

Tahun Terakhir 

Universitas Trisakti, khususnya Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, telah menunjukkan 

komitmen yang kuat dalam melaksanakan berbagai program Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) yang berbasis ilmiah dan berdampak langsung kepada masyarakat. Selama 3 tahun terakhir, 

fakultas dan program studi terkait telah aktif melakukan PkM yang melibatkan: 

• Pengembangan pengetahuan dan teknologi terkait lingkungan hidup, seperti pengelolaan 

tanah, air, dan sumber daya alam di masyarakat. 

• Pelaksanaan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat dalam 

bidang pertanian berkelanjutan, pengelolaan lingkungan hidup, serta peningkatan kualitas 

hidup masyarakat. 

• Kolaborasi antara tim akademisi, mahasiswa, dan masyarakat lokal yang melibatkan riset 

lapangan, penyuluhan, pelatihan, serta evaluasi dalam rangka mendukung keberlanjutan 

lingkungan hidup. 

Program studi dan fakultas memiliki kemampuan akademis dan teknis dalam melaksanakan PkM 

berbasis pada kebutuhan masyarakat, dengan memanfaatkan sumber daya manusia yang terdiri 

dari dosen dengan latar belakang ilmu kebumian, lingkungan, dan energi yang relevan. Hal ini 

diperkuat dengan keterlibatan mahasiswa dalam implementasi langsung PkM sebagai bagian dari 

pendidikan mereka. 

2. Dukungan Material dan Kebijakan 

Universitas Trisakti, melalui kebijakan internalnya, telah memberikan dukungan material dan 

sumber daya yang memadai untuk pelaksanaan PkM. Dukungan ini mencakup: 
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• Pendanaan: Universitas menyediakan alokasi dana khusus untuk program PkM yang 

digunakan untuk kebutuhan logistik, peralatan laboratorium, dan perjalanan ke lokasi PkM. 

• Fasilitas Laboratorium: Dukungan fasilitas laboratorium yang memadai untuk melakukan 

pengujian kualitas tanah dan air, yang merupakan bagian penting dari kegiatan PkM. 

• Kebijakan PkM: Universitas memiliki kebijakan yang mendorong seluruh fakultas dan 

program studi untuk melaksanakan PkM sebagai bagian dari tridharma perguruan tinggi. 

Kebijakan ini dituangkan dalam pedoman PkM yang terintegrasi dengan agenda akademik 

dan penilaian kinerja dosen. 

• Pendekatan Multidisiplin: Program PkM juga didukung oleh kebijakan yang mendorong 

pendekatan multidisiplin, di mana fakultas dan program studi berkolaborasi dengan disiplin 

ilmu lainnya untuk menghasilkan solusi yang komprehensif bagi masyarakat. 

3. Merujuk LED (Laporan Evaluasi Diri), Renstra, Renop, dan Roadmap Pengelola 

Berdasarkan LED (Laporan Evaluasi Diri), Renstra (Rencana Strategis), dan Renop (Rencana 

Operasional) Universitas Trisakti, arah kebijakan PkM di universitas ini sangat terfokus pada: 

• Pemberdayaan Masyarakat Berkelanjutan: Universitas secara konsisten berkomitmen 

untuk memberdayakan masyarakat melalui transfer teknologi dan ilmu pengetahuan. Dalam 

hal ini, PkM di bidang pengelolaan lingkungan hidup dan pemanfaatan sumber daya alam di 

Desa Cikarawang merupakan implementasi dari Renstra yang mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat melalui inovasi berbasis ilmiah. 

• Roadmap PkM: Universitas memiliki roadmap PkM yang terstruktur, di mana setiap fakultas 

dan program studi diharapkan melakukan kegiatan yang berkelanjutan dengan target yang 

jelas. Roadmap ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program PkM, serta 

penyusunan program jangka panjang yang terintegrasi dengan renstra dan renop. 

• Kolaborasi dan Inovasi: Salah satu pilar utama dalam LED, Renstra, dan Renop adalah 

pengembangan kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, baik di tingkat lokal 

maupun nasional, untuk mengoptimalkan dampak PkM.  

 
3.2. Kualifikasi Tim (roadmap individu pelaksana dan tugasnya) 
 

No Nama Kepakaran Tugas 
1 Ririn Yulianti, S.T., M.T. Lingkungan 

Pertambangan, 
Ventilasi Tambang 

Ketua 
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2 Dr. Ir. Edy Jamal Tuheteru, 
S.T., M.T. 

Teknik Pertambangan Anggota 

3 Christin Palit, S.T., M.T. Teknik Pertambangan Anggota 
4 Riskaviana Kurniawati, 

S.Pd., M.Si. 
Teknik Pertambangan Anggota 

5 Dr. Ir. Suherman Dwi 
Nuryana, S.T., M.T. 

Teknik Geologi Anggota 

 
 
3.3. Fasilitas Perguruan Tinggi Pendukung kegiatan 
 

No Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Catatan 
1 FTKE - Laboratorium 

Geologi Teknik dan 
Lingkungan 

Laboratorium/Studio  

2 FTKE - Laboratorium 
Mekanika Batuan 

Laboratorium/Studio Laboratorium Lingkungan Tambang 
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BAB 4. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
*#Bab_4#* 

 
4.1. Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta, Komunitas, dan Pelaksana 
1. Peserta (Tim Pelaksana PkM) 

• Memahami teknik pemantauan kualitas air limbah tambang. 

• Berlatih pengambilan sampel dan analisis laboratorium. 

• Menganalisis hasil uji dan menyusun rekomendasi perbaikan. 

• Meningkatkan sinergi antara akademisi, industri, dan masyarakat. 

2. Komunitas (Masyarakat Sekitar Tambang) 

• Mendapat wawasan tentang dampak air limbah tambang. 

• Memahami kondisi kualitas air berdasarkan hasil laboratorium. 

• Mendapat rekomendasi untuk mitigasi pencemaran. 

• Termotivasi untuk berperan aktif dalam pemantauan lingkungan. 

3. Pelaksana (Akademisi dan Institusi Pendukung) 

• Berhasil melakukan pemantauan dengan metode ilmiah. 

• Menghasilkan laporan dan rekomendasi untuk pengelolaan limbah. 

• Memperoleh data untuk penelitian lanjutan. 

• Menguatkan peran universitas dalam pengabdian kepada masyarakat. 

 
 
4.2. Evaluasi:  Tingkat ketercapaian hasil, impak, manfaat kegiatan, tolok ukur /tes yang 

dipakai, sebelum dan setelah 
1. Tingkat Ketercapaian Hasil 

Hasil yang direncanakan: 

• Pengambilan sampel air limbah sesuai prosedur. 

• Pengujian laboratorium terhadap parameter kualitas air. 

• Penyusunan rekomendasi untuk pengelolaan limbah tambang. 

• Peningkatan pemahaman peserta dan komunitas terkait pencemaran air limbah. 

Hasil yang dicapai: 

• Sampel air limbah berhasil diambil dari PAD 1 dan PAD 2 dengan metode standar. 

• Hasil uji laboratorium diperoleh dan dibandingkan dengan baku mutu. 

• Rekomendasi disusun dan disampaikan kepada pihak industri dan masyarakat. 

• Kesadaran dan partisipasi masyarakat meningkat terkait pengelolaan limbah tambang. 
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2. Impak (Dampak Kegiatan) 

Dampak pada Peserta (Tim Pelaksana PkM): 

• Meningkatkan pemahaman tentang metodologi pemantauan kualitas air. 

• Memperoleh pengalaman praktis dalam analisis limbah tambang. 

• Meningkatkan kemampuan dalam penyusunan rekomendasi lingkungan. 

Dampak pada Komunitas (Masyarakat Sekitar): 

• Kesadaran terhadap pencemaran air meningkat. 

• Masyarakat mulai terlibat dalam pemantauan kondisi lingkungan. 

• Terbuka komunikasi antara masyarakat dan pihak industri terkait pengelolaan limbah. 

Dampak pada Pelaksana (Akademisi dan Institusi Pendukung): 

• Menambah data penelitian terkait limbah tambang dan dampaknya. 

• Menguatkan peran universitas dalam pengabdian masyarakat berbasis lingkungan. 

• Meningkatkan kerja sama antara dunia akademik, industri, dan masyarakat. 

3. Manfaat Kegiatan 

Bagi Industri Pertambangan: 

• Mendapat masukan terkait efektivitas pengolahan limbah. 

• Dapat mengantisipasi dampak pencemaran lingkungan dengan rekomendasi yang 

diberikan. 

Bagi Masyarakat Sekitar: 

• Memiliki pemahaman lebih baik tentang pencemaran air dan solusinya. 

• Mendapat data ilmiah yang dapat digunakan sebagai dasar advokasi lingkungan. 

Bagi Akademisi dan Peneliti: 

• Data yang diperoleh dapat digunakan dalam penelitian lebih lanjut. 

• Menambah wawasan mahasiswa dan akademisi tentang tantangan nyata di industri 

pertambangan. 

4. Tolok Ukur / Tes yang Digunakan 

Indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan: 

• Jumlah sampel yang berhasil diambil dan diuji ➝ 2 lokasi sampling (PAD 1 dan PAD 2). 

• Perbandingan hasil uji dengan standar baku mutu ➝ Evaluasi kualitas air sebelum dan 

sesudah pengolahan. 

• Peningkatan pemahaman peserta dan komunitas ➝ Melalui sesi diskusi dan wawancara. 
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• Tindak lanjut oleh industri atau masyarakat ➝ Implementasi rekomendasi hasil 

pemantauan. 

 
 
4.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan 
Faktor Pendukung: 

1. Dukungan dari Universitas dan Tim Pelaksana: 

Kegiatan ini didukung penuh oleh Fakultas Teknologi Kebumian dan Energi, Universitas 

Trisakti, yang menyediakan tenaga ahli, sumber daya, serta mahasiswa yang berpartisipasi 

secara aktif dalam program ini. Dukungan ini mencakup pendanaan, peralatan, dan fasilitas 

laboratorium untuk pengujian kualitas tanah dan air. 

2. Keterlibatan Mahasiswa dan Tenaga Ahli: 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan tenaga ahli dari berbagai disiplin ilmu, serta mahasiswa 

yang turut serta dalam kegiatan lapangan. Kehadiran berbagai pihak ini memberikan 

perspektif ilmiah yang mendalam dan juga menambah tenaga kerja untuk pelaksanaan 

kegiatan. 

3. Ketersediaan Data Pengujian Kualitas Lingkungan: 

Adanya data laboratorium mengenai kualitas tanah dan air memberikan dasar ilmiah yang 

kuat untuk tindakan selanjutnya. Hasil pengujian menjadi landasan penting bagi masyarakat 

dalam memahami kondisi lingkungan mereka dan potensi yang bisa dikembangkan. 

 

Faktor Penghambat: 

1. Akses ke lokasi sampling sulit dijangkau, terutama di area pembuangan air limbah yang 

berada di medan berbukit dan berlumpur.  

2. Cuaca yang tidak menentu (hujan deras) menyebabkan kondisi area sampling berlumpur, 

menyulitkan proses pengambilan sampel. 

3. Beberapa informasi terkait sistem pengolahan limbah tambang sulit diperoleh karena 

keterbatasan akses data dari pihak perusahaan.  

4. Perlu adanya pendekatan lebih lanjut agar pihak industri lebih aktif dalam 

mengimplementasikan rekomendasi yang diberikan. 

 
  
4.4. Luaran yang Dihasilkan 
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No. Jenis Luaran Indikator 
Pencapaian 

1 Presentasi berupa powerpoint tentang pentingnya 
penerapan K3 di lingkungan kerja industri On progress 

2 Laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat On progress 

3 HKI Pengabdian Abdi Masyarakat On progress 

4 Luaran Jurnal (submitted) On progress 

 
 
4.5. Integrasi dengan Penelitian, Dikjar dan Program Kreativitas Mahasiswa 
Kegiatan pemantauan air limbah tambang ini dapat dikembangkan menjadi bahan penelitian ilmiah 

yang bermanfaat bagi akademisi dan industri. Beberapa aspek penelitian yang dapat 

dikembangkan meliputi: 

• Analisis Kualitas Air Limbah Tambang 

• Pengembangan Teknologi Pengolahan Limbah 

• Kajian Regulasi dan Kebijakan Lingkungan 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN (REKOMENDASI) 
*#Bab_5#* 

Kesimpulan: 
1. Kualitas Air Limbah Tambang 

• Hasil uji laboratorium menunjukkan bahwa beberapa parameter seperti pH, BOD, COD, 

TDS, TSS, dan logam berat (Zn, Cu, Cd) masih perlu mendapat perhatian lebih lanjut.  

• Beberapa parameter melebihi atau mendekati ambang batas baku mutu yang ditetapkan, 

sehingga berpotensi menimbulkan dampak lingkungan jika tidak dikelola dengan baik 

2. Sistem Pengelolaan Air Limbah 

• Sistem pengolahan air limbah tambang di lokasi ini perlu evaluasi dan optimalisasi 

untuk meningkatkan efektivitasnya. 

• Diperlukan inovasi dalam pengolahan limbah, seperti fitoremediasi, koagulasi-

flokulasi, atau sistem filtrasi yang lebih baik untuk menurunkan kandungan 

pencemar. 

Saran (Rekomendasi): 

1. Optimalisasi sistem pengolahan dengan menambahkan proses koagulasi, sedimentasi, dan 

adsorpsi untuk mengurangi kandungan logam berat dan senyawa pencemar lainnya.  

2. Penerapan fitoremediasi (penggunaan tanaman tertentu) untuk membantu menyerap logam 

berat dalam air limbah. 
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Lampiran 1. Foto Pelaksanaan Kegiatan (minimal 4 foto) 
*#Lampiran_1#* 
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Lampiran 2. Bukti Luaran 
*#Lampiran_2#* 
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Lampiran 3. Surat Tugas (minimal dari Dekan) 
*#Lampiran_3#* 
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Lampiran 4. Surat SPJ (perjalanan) yang sudah tanda tangan masyarakat/ institusi yang 
dikunjungi/ Berita acara kegiatan tanda tangan kedua belah pihak. 
*#Lampiran_4#* 
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Lampiran 5. Surat Keterangan Mitra 
*#Lampiran_5#* 
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Lampiran 6. Absensi 
*#Lampiran_6#* 
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Lampiran 7. Gambar/poster/peta (yang tidak masuk dalam laporan-jika ada) 
*#Lampiran_7#* 
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Lampiran 8. Materi/modul/poster pelaksanaan/angket dsb (jika ada) 
*#Lampiran_8#* 
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Lampiran 9. Scan/copy KTM mahasiswa dan KTP Alumni 
*#Lampiran_9#* 
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Lampiran 10. Lampiran Kontrak Kegiatan PkM 
*#Lampiran_10#* 
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Lampiran 11. Bukti integrasi dengan penelitian, Dikjar, dan PKM (Program Kreativitas 
Mahasiswa) 
*#Lampiran_11#* 
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Lampiran 12. Hasil Tes Kesamaan 
*#Lampiran_12#* 
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Lampiran 13. Monitoring dan Evaluasi 
*#Lampiran_13#* 
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Lampiran 14. Lain-Lain 
*#Lampiran_14#* 

Mulai isi Lampiran 13 di sini… 
 


